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ABSTRAK

Studi ini membahas arus gangguan pada feeder Sicincin di Gardu Induk (GI)
Lubuk Alung, yang memiliki panjang saluran 25km dengan kawat AAAC
berpenampang 150 mmz2. Penelitian ini menghitung arus gangguan per kilometer
saluran pada berbagai panjang, yaitu 1%, 5%, 10%, 25%, 50%, 75%, dan 100%,
serta perhitungan impedansi sumber, transformator, dan jaringan, serta arus hubung
singkat 3-fasa, 2-fasa, dan 1-fasa ke tanah. Fokus utama penelitian ini adalah
evaluasi waktu kerja relay proteksi berdasarkan setting waktu sebelumnya. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa pada panjang saluran 1%-25%, relay bekerja
dengan OCR dan GFR instan (0,03-0,5 detik), sementara pada panjang saluran
50%-100%, relay bekerja dengan OCR dan GFR biasa dengan rentang waktu yang
sama. Waktu kerja relay outgoing untuk OCR adalah 0,125 detik dan GFR 0,35
detik, yang memastikan tidak terjadinya trip bersamaan. Penelitian ini juga
menyarankan pengaturan waktu kerja relay proteksi untuk mengamankan sistem

terhadap gangguan.

Kata Kunci : Arus Gangguan, Sistem Proteksi, OCR.



ABSTRACT

This study analyzes fault currents on the 25 km ring feeder at GI Lubuk
Alung, using AAAC wire with a cross-sectional area of 150 mmz2. It calculates
source impedance, power transformer impedance, network impedance, and fault
currents for 3-phase, 2-phase, and 1-phase to ground, excluding 3-phase to ground
and 2-phase to ground faults. The results are used to determine the protection relay’s
working time, which is then evaluated based on prior settings. Fault currents range
from 5860 A (1% of the channel length) to 1007 A (100% of the channel length).
The relay working time is instant for the first 1%-25% of the feeder (OCR and GFR
with 0.03-0.5 s), while it is ordinary for the 50%-100% section due to lower fault
currents. The operating time difference for outgoing OCR and GFR relays is 0.125s

and 0.35s, respectively, ensuring no simultaneous trips.

Keywords : Fault Current, Protection System, OCR
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Gardu induk Lubuk Alung merupakan gardu induk yang
mendistribusikan energi listrik ke berbagai daerah sekitar Lubuk Alung.
Terutama daerah Sicincin, yang mengalami perkembangan industri,
pertumbuhan penduduk yang pesat, serta peningkatan taraf hidup
masyarakat. Akibatnya, sistem tenaga kelistrikan yang stabil diperlukan
karena kebutuhan energi listrik di wilayah ini terus meningkat (Nurdin,
2015). Hubung singkat terjadi baik secara tidak sengaja maupun disengaja
antara dua titik dengan potensial yang lebih rendah, yang berada dalam
kondisi abnormal dengan impedansi yang relatif rendah (Abdan Syakur,
2020).

Analisis pengaturan waktu kerja relay arus lebih pada penyulang
distribusi 20 kV di Gardu Induk Lubuk Alung diperlukan untuk memastikan
bahwa sistem proteksi bekerja secara terkoordinasi antara sisi masukan dan
sisi penyulang (Nurdin, 2015). Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan
peralatan yang dapat mengurangi waktu padam, sehingga penyaluran tenaga
listrik yang terganggu tidak berlangsung terlalu lama (Muchamad et al.,
2017). Lamanya waktu penormalan saat terjadi gangguan dipengaruhi oleh
peralatan yang tidak memadai, kekurangan personel, gangguan
telekomunikasi, dan faktor lainnya (Subianto, 2015).

Dalam jaringan distribusi, ada kemungkinan gangguan hubung singkat
antar fasa atau fasa ke tanah yang lebih tinggi. Hal ini dapat menyebabkan
kerusakan pada peralatan distribusi dan beban listrik (Triyanto, 2021). Selain
itu, penting untuk mempertimbangkan seberapa besar gangguan tersebut
berdampak pada sistem secara keseluruhan (Muchamad et al., 2017).
Proteksi arus lebih penting karena dapat mencegah gangguan yang
disebabkan oleh kesalahan atau kegagalan sistem dan memastikan distribusi
penyaluran terus berjalan (Ali dkk, 2019).



Untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya gangguan pada
penyulang Sicincin, perlu dilakukan perhitungan arus gangguan pada
penyulang tersebut. Metode yang digunakan untuk perhitungan arus hubung
singkat adalah dengan menghitung besaran arus gangguan berdasarkan
panjang jaringan mulai dari 1%, 5%, 10%, 20%, 25%, 50%, 75%, dan 100%
(Ramadhani, Tohir, dan Hikmat, 2021). Perhitungan arus gangguan juga
dapat dilakukan menggunakan software ETAP untuk membandingkan
keakuratan dengan perhitungan manual (Triyanto, 2021).

Melakukan perawatan secara berkala dan mengidentifikasi kerusakan
pada peralatan proteksi atau ketidaksesuaian pengaturan relay pada peralatan
sangat penting. Dalam hal ini, perangkat proteksi harus memiliki sensitivitas,
selektivitas, reliabilitas, dan kecepatan yang baik (Lakson, dkk, 2018). Relay
arus lebih adalah salah satu peralatan yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut karena relay ini memiliki keandalan dan akurasi yang tinggi dalam
mendeteksi gangguan dan menentukan waktu operasi (Zulkarnaini, 2012).
Seluruh sistem akan sangat terpengaruh apabila relay gagal untuk trip karena
kesalahan dalam waktu operasi (Putra, 2017).

Relay incoming dan outgoing adalah relay yang mudah diatur, namun
bila digunakan bersama relay lain dalam sistem distribusi daya jaringan yang
besar, hal ini dapat menimbulkan masalah (Prasetijo et al., 2019). Penelitian
ini dilakukan pada Feeder Sicincin di Gardu Induk (GI) Lubuk Alung, karena
penyulang tersebut mensuplai sumber listrik bagi masyarakat dan industri,
serta merupakan feeder dengan beban objek vital atau beban prioritas. Oleh
karena itu, analisis dan penelitian diperlukan untuk mempermudah
penyesuaian pengaturan yang terkoordinasi dengan relay arus lebih.
Berdasarkan alasan tersebut, penulis membuat skripsi dengan judul
“ANALISA ARUS HUBUNG SINGKAT UNTUK KOORDINASI
SETTING RELAY PROTEKSI INCOMING DAN OUTGOING PADA SISI
20 KV DI GI LUBUK ALUNG™.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka penulis merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara menghitung arus hubung singkat pada
Feeder

Sicincin?
2. Bagaimana cara menentukan setting relay arus lebih
dan koordinasinya pada sistem distribusi tenaga
listrik di Feeder sicincin Gardu Lubuk Alung?
3. Ba_gai_mana menentukan mutu dan keandalan jaringan feeder
sicincin.
1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalahnya sebagai berikut :

1. Perhitungan impedansi  sumber, impedansi
transformator tenaga, impedansi jaringan, arus
hubung singkat 3-fasa, 2-fasa, 1-fasa ke tanah dan
tidak membahas 3-fasa ke tanah serta 2-fasa ke
tanah.

2. Perhitungan arus hubung singkat 1%, 5%, 10%,20%,
25%, 50%, 75%, 100% dari panjang Feeder
Sicincin.

3. Menghitung besaran waktu kerja setting OCR, GFR.

4. Impedansi saluran kabel dan kawat ekivalen diketahui sama.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Menghitung arus hubung singkat pada feeder Sicincin.

2. Untuk mengetahui besaran setting dan koordinasi relay arus
lebih

feeder Sicincin.



3. Untuk mengetahui mutu dan keandalan jaringan feeder
Sicincin.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari perencanaan ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui keandalan sistem proteksi yang ada di
feeder

Sicincin.

2. Untuk mencegah terjadinya kerusakan dini pada sistem proteksi
pada
feeder Sicincin.

3. Agar dapat digunakan sebagai referensi untuk menentukan
besaran
setting relay arus lebih pada sistem kelistrikan di Feeder
Sicincin.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan proposal tugas akhir ini disusun secara
sistematis berdasarkan urutan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang,
perumusan

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan

sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian dan
konsep dasar

mengenai Koordinasi Setting Relay Proteksi
serta Sistem Distribusi 20 kV berdasarkan literatur

dan penelitian terdahulu



BAB IlI

BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang
dilakukan, lokasi dan waktu penelitian, data-data
ayng dibutuhkan, Metode pengambilan data, dan
metode analisis data disertai gambar

flowchart mengenai jalannya metodologi penelitian.
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

Berisi tentang perakitan dan pengujian serta
analisa hasil pengujian serta perbaikan-perbaikan

yang mungkin dilakukan



